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ABSTRACT

historical development of Banjarmasin City, serving various functions such as
transportation routes, social spaces, centers of economic activities, and elements
of local culture. However, over time, the functions of rivers have gradually changed
due to urbanization, population growth, shifts in settlement patterns, and increasing
pressure on river ecosystems. This literature review aims to analyze the
transformation of river functions in the lives of the people of Banjarmasin during the
period 1998-2025 through a literature study approach, supported by data obtained
from scientific articles, research reports, and other relevant references concerning
river history.
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ABSTRAK

Sungai menjadi faktor penting dalam sejarah perkembangan Kota Banjarmasin,
diantaranya seperti pada aspek transportasi, ruang sosial masyarakat, pusat
ekonomi masyarakat hingga budaya lokal, namun berkembangnya waktu, fungsi
sungai berubah secara bertahap diikuti dengan perubahan urbanisasi,
pertumbuhan masyarakat, pola permukiman penduduk, dan tekanan pada kondisi

lingkungan sungai. Kajian literatur ini bertujuan untuk menganalisis perubahan
fungsi sungai dalam kehidupan masyarakat Kota Banjarmasin pada periode 1998—
2025 melalui pendekatan studi literatur dengan penggunaan data penguat yang
diperoleh dari beberapa artikel ilmiah, laporan penelitian, dan sumber referensi
relevan mengenai sejarah sungai.
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Hasil kajian menunjukkan fungsi sungai semula hanya sebagai jalur mobilitas dan
aktivitas harian masyarakat, seiring bertahap fungsi sungai menghadapi persoalan
ekologis, seperti pencemaran, pendangkalan, dan penurunan kualitas air. Namun
di sisi lain sungai masih mempertahankan nilai sosial dan budaya yang masih hadir
dalam kehidupan masyarakat Banjarmasin, meskipun pengaruh kebijakan
pemerintah masih menghadapi berbagai hambatan, terutama pada aspek
lingkungan dan kesadaran masyarakat. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa
sungai di Banjarmasin tidak lagi berfungsi secara tunggal sebagai sarana hidup
masyarakat, melainkan telah mengalami transformasi menjadi ruang yang
diperebutkan antara kepentingan ekonomi, sosial, budaya, dan konservasi
lingkungan.

Kata Kunci: Perubahan fungsi sungai, masyarakat Banjarmasin, era Reformasi,
pengelolaan sungai

A.Pendahuluan

Sungai merupakan [ ’ 2 air dari suatu

kawasan (Yogafanny, pusat dari

Daerah Aliran Sungai ([ da tentultya di tiap-tiap
daerahnya. Terg apat aliran-aliran
sungai, tak gng dikenal

sebagai dae sahnya. Kota yang
banyak me i - pagai Kota
seribu sungai.

Di Kalimantan, khususnya Kota Banjarmasin, masyarakatnya sebagian besar
masih menggunakan sungai dalam kehidupan sehari-harinya, ada yang
menggunakannya sebagai kebutuhan kehidupan sehari-hari, ada yang
menggunakannya sebagai jalur transportasi, dan juga sebagai sumber mata
pencaharian masyarakat Kota Banjarmasin, terlebih-lebih yang bertempat tinggal di
daerah pinggiran atau bantaran sungai-sungai. Terdapat sungai-sungai yang
terkenal di Kota Banjarmasin, diantaranya seperti Sungai Barito yang panjangnya
sampai ke provinsi Kalimantan Tengah dan juga Sungai Martapura yang merupakan
anak dari Sungai Barito.

Kalimantan Selatan kaya akan kekayaan sumber dayanya, baik sumber daya
manusia maupunun sumber daya alamnya. Banjarmasin nama kotanya dan Kota
seribu sungai merupakan sebutannya, dikarenakan terdapat banyak sekali sungai-

sungai yang ada disana, sebagian besar sudut-sudut tempat yang ada di
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Banjarmasin terdapat sungai-sungai yang saling terhubung, mulai dari anak sungai,
hingga ke sungai yang langsung mengalir ke muara. Data terakhir yang
dipublikasikan pada tahun 2009 dan 2011 menunjukkan adanya sekitar 102 sungai
yang masih berfungsi. Informasi ini tetap digunakan sampai tahun 2019, ketika
dilakukan sensus sungai lagi. Dalam laporan tahun 2019, jumlah sungai meningkat
dari 102 menjadi 174. Dengan angka ini, julukan Kota Seribu Sungai tampaknya
sulit untuk dipenuhi, karena hanya ratusan aliran sungai yang telah tercatat oleh
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kota Banjarmasin, terutama
dalam sektor sungai (Anis dkk, 2024).

Semakin berkembangnya perkembangan zaman, fungsi dan peran sungai
mulai teralihkan dengan adanya jalur darat, transportasi sungai semakin kurang
peminat, terkecuali transportasi kapal yang pulang-pergi dari Banjarmasin ke pulau

Jawa, biasanya paling ragaipada saaf hari-haritertentu, sepertipemudik yang ingin

pulang merantau setelah asi sungai

yang bertujuan ke daere an Selatan
sudah cukup men njarmasin dengan
tujuan ke daey alah-satunya

disebabkan ' = 5 dan lebih

Pada pe : iti ngsi sungai
terhadap pola kehidupan masyarakat Kota Banjarmasin pada Era Reformasi hingga
masa kini dan juga mengenai kebijakan pemerintah dan perkembangan
pembangunan perkotaan memengaruhi perubahan fungsi sungai di Kota
Banjarmasin selama periode 1998-2025 (masa kini). Diharapkan penelitian ini dapat
menjawab permasalahn yang ada, sehingga nantinya penelitian ini bisa menjadi
sumber-sumber dalam suatu penelitian dan sebagai pembanding jikalau ada
pembaharuan yang berkkaitan dengan penelitian ini.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-historis dengan metode
deskriptif, mengambil data sekunder melalui studi kepustakaan (library research).
Sumber data utama berupa literatur tertulis artikel jurnal, buku, peraturan
perundang-undangan, dan dokumen arsip yang membahas fungsi sungai di
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Banjarmasin dan Kalimantan Selatan. Pendekatan historis diperlukan untuk
menelusuri dinamika perubahan fungsi sungai dari era Orde Baru hingga
Reformasi. Sebagai perbandingan, riset terdahulu (misalnya Risanta & Diany, 2025)
menggunakan data primer berupa wawancara mendalam; dalam kajian ini fokusnya
adalah analisis sumber pustaka yang sudah terpublikasi, mengikuti prinsip library
research seperti yang disarankan Saefullah (2024).

Kriteria inklusi dan eksklusi disusun untuk menyaring literatur secara
sistematis. Kriteria inklusi meliputi publikasi ilmiah nasional (peer-reviewed)
berbahasa Indonesia (atau bilingual dengan abstrak Indonesia) yang terbit pada
1966-1998, serta secara eksplisit membahas sungai atau kehidupan masyarakat
tepi-sungai di wilayah studi. Sebaliknya, kriteria eksklusi mencakup publikasi
populer (media massa), karya non-jurnal (misalnya skripsi/tesis), abstrak tanpa teks
lengkap, dan studi di luar konteks geografis ataytemporal yangditentukan. Sebagai

ilustrasi, telaah literatur da rentang
tertentu. oleh karena it g ; ber sesuai
periode Orde Baru-

Strateqi
pencarian van. Hasil
pencarian L dg [ [ A n bahasa
(Indonesia). S¥ N ¥lling dengan
menelusuri daftar pustaka dari artikel relevan untuk menemukah sumber tambahan.
Pencarian diulang hingga jenuh, yakni ketika tidak lagi ditemukan sumber baru yang
signifikan, mengikuti praktik tinjauan literatur sistematis.

Data dari literatur yang terpilih dianalisis secara kualitatif menggunakan
analisis isi tematik dan pendekatan kronologis. Langkah analisis meliputi: menandai
dan mengodekan tema-tema utama (misalnya peran ekonomi, sosial budaya, dan
ekologi sungai); merangkai hasil temuan ke dalam narasi historis berdasarkan
urutan waktu pemerintahan; serta menyusun sintesis tematik untuk
mendeskripsikan tren perubahan fungsi sungai. Triangulasi literatur juga dilakukan
dengan cara membandingkan dan mengintegrasikan informasi yang sama dari
berbagai sumber, sehingga memperkuat temuan penelitian.

Validitas dan reliabilitas penelitian dijaga melalui beberapa upaya. Sumber
yang digunakan dipilih hanya dari jurnal terakreditasi peer-reviewed untuk
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memastikan kredibilitas informasi. Selain itu, Putra (2021) menyarankan
penggunaan kombinasi analisis literatur dan studi arsip untuk menghasilkan
pemahaman yang komprehensif; oleh karena itu, informasi kunci diverifikasi dari
minimal dua sumber berbeda. Prosedur pencarian dan analisis didokumentasikan
secara terperinci (misalnya kata kunci, query Google Scholar, dan proses
penyaringan) untuk menjaga konsistensi. Keterbatasan metode ini, seperti potensi
bias penerbitan dan kelangkaan data primer sejarah lokal, diakui dan dicantumkan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

a.Dampak Perubahan Fungsi Sungai terhadap Pola Kehidupan Masyarakat
Kota Banjarmasin pada Era Reformasi hingga Masa Kini
Sejak masa awal perkembangan Kota Banjarmasin, sungai merupakan

pusat kehidupan masyarakat Banjar. Sungai tidak hanya berfungsi sebagai jalur
transportasi, tetapi hai e rds umber mata

pencaharian, ruang Jjga media
penyebaran agama
mengikuti alj
sungai,
jukung, §
ikan, da
¥daya sungai”
yang menjadi identitas masyarakat Banjar.Memasuki era Reformasi setelah
tahun 1998, terjadi perubahan yang semakin nyata terhadap fungsi sungai di
Kota Banjarmasin. Perkembangan teknologi transportasi darat, peningkatan
jumlah kendaraan bermotor, serta pembangunan jaringan jalan yang semakin
luas menyebabkan masyarakat beralih dari transportasi air menuju transportasi
darat. Akibatnya, sungai tidak lagi menjadi sarana utama mobilitas masyarakat
sebagaimana pada masa sebelumnya. Perubahan tersebut mendorong
transformasi budaya dari budaya sungai menuju budaya daratan. Masyarakat
Banjar yang sebelumnya sangat bergantung pada sungai harus beradaptasi
dengan pola kehidupan yang berorientasi pada jalan raya dan kendaraan darat.

Perubahan fungsi sungai juga berdampak pada pola permukiman
masyarakat. Jika pada masa lalu rumah-rumah tradisional Banjar dibangun
menghadap sungai karena sungai berfungsi sebagai “halaman depan” rumah,

134




LUMIVER A Manuskrip Peradaban: Jurnal limiah Pendidikan Sejarah
PUBLISHING GROUP dan Sejarah Murni
Hlumimaing novicdge Empoverng ke |1SSN Cetak : XXXX-XXXX ISSN Online : XXXX-XXXX

Volume 03 Nomor 03, September 2026

maka pada era modern orientasi bangunan beralih menghadap jalan raya.
Sungai yang dahulu menjadi pusat aktivitas kini berada di bagian belakang
permukiman. Fenomena tersebut menunjukkan terjadinya perubahan orientasi
ruang masyarakat dari berbasis perairan menuju berbasis daratan.

Di bidang ekonomi, menurunnya fungsi sungai sebagai jalur distribusi
barang menyebabkan berkurangnya aktivitas perdagangan berbasis sungai.
Aktivitas ekonomi yang sebelumnya berkembang melalui jaringan sungai
beralih ke pasar darat, pusat perdagangan modern, dan jaringan transportasi
jalan. Meskipun demikian, beberapa fungsi ekonomi sungai masih bertahan,
terutama pada sektor pariwisata sungai seperti pasar terapung dan wisata susur
sungai yang kini menjadi daya tarik budaya Kota Banjarmasin. Perubahan ini
menunjukkan bahwa sungai tidak lagi menjadi urat nadi ekonomi utama, tetapi

mulai bertransformasj jadi aset wisata dap identitas budaya kota.

Selain peruba ungai juga
menimbulkan damp: ) . [ dap sungai
gitan, pendangkalan,

gngan sistem

lahan yan3 : [ em hidrologi

kota. Kondisi tersebut berkoniribusi terhadap meningkaihya genangan dan
banjir di berbagai wilayah Kota Banjarmasin, terutama ketika terjadi hujan lebat
dan pasang air sungai.

Dengan demikian, perubahan fungsi sungai pada era Reformasi hingga
masa kini telah mengubah pola kehidupan masyarakat Banjarmasin dari
masyarakat yang berorientasi pada sungai menjadi masyarakat yang lebih
berorientasi pada daratan. Perubahan tersebut memengaruhi aspek sosial,

budaya, ekonomi, tata ruang, dan lingkungan perkotaan secara menyeluruh.

b.Pengaruh Kebijakan Pemerintah dan Perkembangan Pembangunan

Perkotaan terhadap Perubahan Fungsi Sungai di Kota Banjarmasin
Periode 1998-2025

Perubahan fungsi sungai di Kota Banjarmasin tidak dapat dilepaskan dari

kebijakan pembangunan perkotaan yang diterapkan pemerintah sejak era
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Reformasi. Pembangunan kota selama beberapa dekade lebih banyak
berorientasi pada pengembangan infrastruktur darat, seperti pembangunan
jalan raya, jembatan, kawasan permukiman, pusat perdagangan, dan fasilitas
perkotaan lainnya. Kebijakan tersebut secara tidak langsung menggeser peran
sungai sebagai elemen utama pembentuk struktur kota. Akibatnya, karakter
Banjarmasin yang dikenal sebagai “Kota Seribu Sungai” perlahan berubah
menjadi kota yang lebih berorientasi pada transportasi darat.

Pembangunan perkotaan yang pesat juga memicu perubahan tata ruang
di kawasan tepian sungai. Banyak lahan rawa dan bantaran sungai yang
dialihnfungsikan menjadi kawasan permukiman dan infrastruktur. Perubahan
penggunaan lahan tersebut mengakibatkan berkurangnya ruang terbuka air
serta terganggunya fungsi sungai sebagai saluran drainase alami. Dalam
jangka panjang, kondisiini ningkatkan kerentanan kotg terhadap banijir dan

genangan air, teru utup oleh
pembangunan fisik p

Di sisi laig ) a pemulihan fungsi

ya melalui
) didukung
a revitalisasi
sungai, peningkatan kapasitas aliran air, serta pengendalian banjir di Kota
Banjarmasin. Revitalisasi Sungai Veteran menjadi salah satu proyek utama
yang bertujuan mengembalikan fungsi sungai sebagai saluran air dan elemen
penting dalam tata ruang kota.

Selain revitalisasi sungai, pemerintah juga melakukan normalisasi sungai,
pengadaan alat berat amfibi untuk pembersihan sedimentasi dan sampah
sungai, serta berbagai upaya pengelolaan drainase perkotaan. Kebijakan ini
menunjukkan adanya perubahan paradigma pembangunan dari yang
sebelumnya cenderung memarginalkan sungai menuju pendekatan yang lebih
memperhatikan keberlanjutan lingkungan dan ketahanan kota terhadap banijir.

Meskipun demikian, pelaksanaan kebijakan revitalisasi sungai masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti kebutuhan pembebasan lahan,
kepadatan permukiman di bantaran sungai, serta konflik antara kepentingan
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pembangunan dan pelestarian budaya sungai. Oleh karena itu, keberhasilan
pengelolaan sungai di masa depan tidak hanya bergantung pada pembangunan
fisik, tetapi juga pada partisipasi masyarakat dalam menjaga keberlanjutan
fungsi sungai sebagai warisan budaya dan sumber kehidupan kota.

Secara keseluruhan, kebijakan pemerintah dan perkembangan
pembangunan perkotaan selama periode 1998-2025 telah menjadi faktor
utama yang memengaruhi perubahan fungsi sungai di Kota Banjarmasin. Jika
pada awal era Reformasi pembangunan lebih berorientasi pada daratan, maka
pada dekade terakhir mulai muncul upaya untuk mengembalikan peran sungai
sebagai bagian penting dari identitas, sistem transportasi, pengendalian banijir,
dan pembangunan berkelanjutan Kota Banjarmasin.

D. Kesimpulan

Sungai memiliki gan Kota

Banjarmasin, khususnya ¥ Reformasi.
Fungsi sungai me , budaya, dan
permukiman g k mengikuti
aliran sunggq pp sungai,
keberadaan badan air.
Namun, sejak mengalami
transformasi yang signifikan. Perkembangan infrastruktur darat, peningkatan
penggunaan kendaraan bermotor, dan pembangunan jembatan Barito
menyebabkan pergeseran dominasi transportasi dari moda air ke moda darat.
Akibatnya, sungai tidak lagi menjadi urat nadi utama mobilitas dan ekonomi
masyarakat, melainkan bertransformasi menjadi aset wisata dan identitas budaya
kota.

Transformasi fungsi sungai tersebut membawa konsekuensi sosial, ekonomi,
dan lingkungan. Secara sosial-budaya terjadi pergeseran dari “budaya sungai”
menuju “budaya daratan” yang memengaruhi pola permukiman dan interaksi
masyarakat. Secara ekonomi, aktivitas perdagangan berbasis sungai menurun dan
digantikan oleh pasar darat serta pusat perdagangan modern. Secara lingkungan,
berkurangnya perhatian terhadap sungai menyebabkan pendangkalan,

penyempitan, pencemaran, serta peningkatan risiko banjir akibat alih fungsi lahan
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rawa dan bantaran sungai. Meskipun pemerintah telah berupaya melalui program
normalisasi, revitalisasi, dan pengelolaan drainase perkotaan, tantangan seperti
kepadatan permukiman dan rendahnya kesadaran masyarakat masih menjadi
kendala. Dengan demikian, sungai di Banjarmasin saat ini telah berubah menjadi
ruang yang diperebutkan antara kepentingan ekonomi, sosial, budaya, dan
konservasi lingkungan. Keberlanjutan fungsi sungai sebagai bagian dari identitas
“Kota Seribu Sungai” memerlukan sinergi kebijakan pemerintah dan partisipasi aktif

masyarakat dalam pengelolaan serta pelestarian sumber daya sungai.
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